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ABSTRAK 

 

 

 Kabupaten Kendal merupakan salah satau wilayah di Indonesia yang 

memiliki potensi perikanan. Perikanan di Kabupaten Kendal cukup potensial 

apabila digali dan dimaanfaatkan secara optimal dan proposional. Salah satunya 

adalah tempat pelelangan ikan. Akan tetapi tempat pelelangan ikan terdapat 

kendala dalam pengelolaan lelang ikan, dengan demikian penulis tertarik untuk 

penelitian Pelaksanaan Pengelolaan Tempat Pelelangan Ikan Oleh Dinas Kelautan 

Dan Perikanan di Kabupaten Kendal. Perumusan permasalahan dalam penelitian 

ini adalah bagaimana pelaksanaan pengelolaan tempat pelelangan ikan di 

Kabupaten Kendal oleh Dinas Kelautan dan Perikanan dan hambatan-hambatan 

yang dihadapi dalam pelaksanaan pengelolaan tempat pelelangan ikan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan cara 

meneliti bahan pustaka yang ada. Spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif 

analitis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

mencakup, bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum 

tersier. Metode pengumpulan data berupa studi pustaka dan didukung dengan 

wawancara. Metode analisis data yang diperoleh dilakukan dengan cara analisis 

kualitatif. 

 Hasil penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan pengelolaan tempat 

pelelangan ikan di Kabupaten Kendal berdasarkan fungsi manajemen yaitu 

pertama perencanaan, untuk menjadikan sebuah tempat pelelangan ikan yang 

ideal diperlukan rencana yang baik untuk dijadikan penentuan tujuan dan 

pedoman pelaksanaan. Kedua pengorganisasian, yang mana perlu dibentuk 

pengorganisasian berfungsi mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

perjanjian maupun Peraturan Daerah. Ketiga pelaksanaan, merupakan suatu 

bentuk implementasi dari perencanaan dan pengorganisasian. 

 Hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan tempat pelelangan ikan di 

Kabupaten Kendal yaitu, masih banyak nelayan yang tidak menjual hasil 

tangkapannya di tempat pelelangan ikan (sistem ijon), manajemen sumber daya 

manusia yang masih kurang, tempat pelelangan ikan yang kurang higienis dan 

masih rendahnya masyarakat bertransaksi jual beli di tempat pelelangan ikan.  
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